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EFFECT OF ADDITION VITAMIN E IN TRIS EGG YOLK DILUENT ON
SPERM QUALITY OF BRAHMAN BULL AFTER THAWING

Auliadina Dwi Alfayeti
NIM : 08041281722023

SUMARRY

The need for beef every year has increased. Brahman cattle is one of the
beef cattle that continues to be bred in Indonesia. Efforts that can be made to meet
the needs of beef are artificial insemination with frozen cement production. The
risk in the manufacture of frozen semen that affects the quality of the spermatozoa
produced is the interaction between oxygen and spermatozoa caused by freezing
and thawing which causes lipid peroxidation, which is an autocatalytic reaction
that will occur continuously which causes damage to the spermatozoa. One of the
compounds capable of breaking the lipid peroxidation chain is an antioxidant.
Vitamin E is an antioxidant that has a role as a free radical chain breaker that is
useful in maintaining the quality of spermatozoa.

The purpose of this reaserch was to determine the effect of the addition of
vitamin E in egg yolk tris diluent on the quality of Brahman beef spermatozoa
which includes the quality of viability, motility, abnormalities and intact plasma
membrane of spermatozoa after thawing. This research was conducted from
November 2020 to February 2021 at the Sembawa Center for Animal Breeding
and Forage, the Department of Food Security and Animal Husbandry of South
Sumatra Province and the Laboratory of Physiology and Animal Development,
Department of Biology, Sriwijaya University. The research design used was a
completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 repetitions. The
treatments used were additional doses of vitamin E 0.0g / 100ml (P0) 0.5g / 100ml
(P1) 1.0g / 100ml (P2) and 1.5g / 100ml (P3) in egg yolk tris diluent using
analysis of variance (ANAVA). If there is a significant difference in the treatment,
continue with the Duncan test at a significant level of 5%.

The results of this study found that the addition of vitamin E to egg yolk
tris diluent affected the motility, viability and intact plasma membrane of
Brahman cattle spermatozoa with the best treatment, namely the addition of
vitamin E of 1.5 g/ 100 ml diluent with a percentage of 36.00 £ 0.50 for motility
41.50 £ 1.80 viability and 29.50 + 3.32 intact plasma membrane. The addition of
vitamin E with a dose of 1.0 g/ 100 ml of egg yolk tris diluent was the best dose in
producing the smallest percentage of abnormal spermatozoa with a percentage of
4.16 +0.28.

Keywords : Abnormality, Plasma Membrane, Motility, Tris Egg Yolk Diluent
Spermatozoa, Brahman Bull, Thawing, Viability, Vitamin E.
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PENGARUH PENAMBAHAN VITAMIN E DALAM PENGENCER
TRIS KUNING TELUR TERHADAP KUALITAS SPERMATOZOA
SAPI BRAHMAN SETELAH THAWING

Auliadina Dwi Alfayeti
NIM : 08041281722023

RINGKASAN

Kebutuhan daging sapi setiap tahun mengalami peningkatan. Sapi Brahman
merupakan salah satu sapi potong yang terus di kembangbiakkan di Indonesia.
Upaya yang dapat dilakukan dalam memenuhi kebutuhan daging sapi yaitu
dengan cara inseminasi buatan dengan hasil produksi semen beku. Adapun resiko
dalam pembuatan semen beku yang mempengaruhi kualitas spermatozoa yang
dihasilkan yaitu terjadinya interaksi antara oksigen dengan spermatozoa yang
disebabkan olenh pembekuan dan thawing yang menyebabkan terjadinya
peroksidasi lipid yaitu reaksi autokatalitik yang akan terjadi terus menerus yang
menyebabkan kerusakan pada spermatozoa. Salah satu senyawa yang mampu
memutus rantai peroksidasi lipid adalah antioksidan. Vitamin E merupakan salah
satu zat antioksidan yang memiliki peran sebagai pemutus rantai radikal bebas
yang berguna dalam mempertahankan kualitas spermatozoa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
vitamin E dalam pengencer tris kuning telur terhadap kualitas spermatozoa sapi
Brahman yang meliputi kualitas viabilitas, motilitas, abnormalitas dan membran
plasma utuh spermatozoa setelah thawing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2020 Sampai Februari 2021 di Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan
Ternak Sembawa Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera
Selatan dan Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Hewan jurusan Biologi
Uuniversitas Sriwijaya. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Perlakuan
yang digunakan yaitu penambahan dosis vitamin E 0,0g/100ml (P0), 0,5g/100ml
(P1), 1,0g/100ml (P2) dan 1,5g/100ml (P3) dalam pengencer tris kuning telur
Data dianalisis menggunakan analysis of variance (ANAVA). Bila terjadi
perbedaan yang bermakna pada perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan pada
taraf signifikan 5%

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa penambahan vitamin E pada
pengencer tris kuning telur berpengaruh terhadap motilitas, viabilitas dan
membran plasma utuh spermatozoa sapi Brahman dengan perlakuan terbaik yaitu
penambahan vitamin E sebesar 1,5 g/ 100ml pengencer dengan persentase
36,00 £ 0,50 untuk motilitas, 41,50 + 1,80 viabilitas dan 29,50 + 3,32 membran
plasma utuh. Penambahan vitamin E dengan dosis 1,0 g/ 100ml pengencer tris
kuning telur menghasilkan presentase abnormalitas spermatozoa terkecil dengan
persentase 4,16 + 0,28.

Kata Kunci : Abnormalitas, Membran plasma, Motilitas, Pengencer Tris-Kuning
Telur, Spermatozoa, Sapi Brahman, Thawing, Viabilitas, Vitamin E.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk, meningkatnya ekonomi masyarakat serta
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi protein
hewani membuat kebutuhan daging sapi terus meningkat. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistika (BPS) jumlah produksi daging sapi nasional tahun 2015 sebesar
416,10 ribu ton dan kebutuhan daging sapi nasional sebesar 653,98 ribu ton,
dengan demikian, defisit daging sapi diperkirakan sebesar 237,88 ribu ton, yang
setara dengan 36,4 persen dari kebutuhan. Sehingga pemenuhan kebutuhan daging
sapi nasional masih bergantung dengan impor. Salah satu penyebab terjadinya
impor daging sapi yaitu terjadinya permintaan daging sapi di dalam negeri tidak
seimbang dengan produksi daging yang dihasilkan.

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam memenuhi kebutuhan daging sapi
nasional beragam yaitu salah satunya dengan pemenuhan swasembada daging
sapi. Swasembada daging akan meningkatkan kebutuhan daging di Indonesia
diikuti dengan peningkatan produksi daging sapi. Upaya yang dilakukan
pemerintah masih belum dapat memenuhi kebutuhan daging sapi di Indonesia.
Menurut Rahmawati et al. (2015), pemerintah menerapkan impor daging dan sapi
potong dari berbagai negara khususnya negara Autralia sehingga impor daging
menyebabkan devisa negara yang keluar meningkat.

Umumnya sapi yang di impor ke dalam negeri adalah sapi Brahman. Sapi
dengan kelas ini banyak diminati oleh peternak dikarenakan pertambahan bobot
sapi yang cepat dan tahan dilingkungan yang panas hal ini dikarenakan sapi
Brahman berasal dari India yang memiliki cuaca yang panas. Menurut Annashru
et al. (2017), sapi Brahman cross memiliki karakteristik reproduksi jelek dengan
nilai Service per Conseption (S/C) 2,27 sehingga perkawinan yang dilakukan
masih banyak mengalami kegagalan. Selain karakteristik sapi Brahman adapun
faktor lain yang menyebabkan kurangnya keberhasilan dalam memproduksi dan
mengembangbiakan sapi Brahman vyaitu kurangnya ilmu peternak akan

perkawinan dan reproduksi sapi brahman baik melalui inseminasi maupun tidak.
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Upaya yang dapat dilakukan pemerintah, peternak maupun masyarakat
dalam memenuhi produksi sapi demi memenuhi kebutuhan sapi di Indonesia yaitu
dengan cara mengembangkan dan meningkatkan kualitas sapi secara intensif.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu memperbanyak bibit-bibit unggul
dengan cara memanfaatkan bioteknologi. Bioteknologi yang berperan dalam hal
ini yaitu inseminasi buatan. Menurut Susilawati (2019)., Inseminasi Buatan (1B)
adalah suatu bioteknologi reproduksi yang menggunakan teknologi koleksi
semen, prosesing dan menempatkan spermatozoa pada alat reproduksi betina
untuk memfertilisasi oosit yang berguna untuk menghasilkan keturunan.

Produk yang dihasilkan dari Inseminasi Buatan adalah semen beku. Semen
beku merupakan semen yang telah diberi suatu zat berupa nutrisi yang dibutuhkan
untuk spermatozoa agar dapat tetap hidup dan mampu bertahan di suhu beku
selama proses penyimpanan dan thawing. Menurut Suharman (2017).,
keberhasilan pembuatan semen beku dalam IB dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu kondisi sapi pejantan dan kualitas spermatozoa hasil semen beku. Kualitas
spermatozoa sangat penting terutama motilitas dan membran plasma sehingga
mencerminkan kualitas dari semen seekor jantan (Waluyo, 2018).

Penurunan kualitas semen mempengaruhi keberhasilan IB yang akan
dilakukan. Masalah utama dalam proses pembuatan semen beku merupakan
akan berkurangnya kualitas spermatozoa terutama pada saat proses kriopreservasi.
Menurut Andryansyah et al. (2020), kriopreservasi spermatozoa merupakan
proses berurutan mulai dari penurunan temperatur, dehidrasi, pembekuan,
penyimpanan, dan thawing. Proses kriopreservasi ini dapat menurunkan kualitas
spermatozoa yang dapat merusak integritas spermatozoa, menurunkan motilitas,
perubahan struktur dan fungsi membran serta metabolisme sel.

Semen beku yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang bagus sehingga
dibutuhkan nutrisi tambahan yang dapat ditambahkan kedalam pengencer semen
yang bertujuan untuk melindungi spermatozoa dari pengaruh radikal bebas yang
timbul selama proses pembekuan, penyimpanan dan thawing. Menurut
Susilawati (2019), tris kuning telur merupakan salah satu pengencer semen yang
termasuk larutan penyangga yang baik memiliki tekanan osmotik, elektrolit dan

keseimbangan pH yang baik. Namun penggunaan pengencer tris perlu

2 Universitas Sriwijaya



ditambahkan juga kuning telur, karena didalam kuning telur terdapat lipoprotein
dan lesitin yang dapat melindungi spermatozoa dari cekaman dingin.

Peroksidasi lipid termasuk kedalam salah satu penyebab terjadinya
kerusakan pada spermatozoa Menurut Jones et al. (1979) di dalam Waluyo
(2018), menyatakan bahwa membran plasma spermatozoa kaya akan asam lemak
tak jenuh yang disusun oleh fosfolipid membran sel sehingga rentan terhadap
kerusakan peroksidasi. Peroksidasi lipid akan merusak struktur matrik lipid yang
menyebabkan ketidakstabilan pada membran dan perubahan pada konsentrasi
struktur matrik lipid (Alawiyah dan Hartono, 2006).

Spermatozoa dan oksigen akan mengalami kontak pada saat proses
pembekuan, jika kandungan oksigen didalam sel berlebihan maka akan
menyebabkan kerusakan peroksidatif yang akan terjadi secara terus menerus.
Menurut Rizal dan Feradis (2010), radikal bebas dikatakan reaktif jika bereaksi
dengan asam lemak tak jenuh yang akan menghasilkan lipid peroksida. Reaksi ini
terjadi secara berantai dan terus menerus (autokatalitik). Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat mencegah maupun memperlambat kerusakan lipid akibat
reaksi radikal bebas yang terbentuk akibat adanya aktivitas lingkungan maupun
dari hasil metabolisme sel dalam proses oksidasi yaitu di dalam proses peroksidasi
lipid (Astrini et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut sangat dibutuhkan suatu zat
antioksidan untuk mempertahankan kualitas spermatozoa, salah satu zat yang
termasuk kedalam senyawa antioksidan merupakan alfa tokoferol (vitamin E).

Kerusakan spermatozoa yang disebabkan oleh pembekuan maupun
thawing dapat dicegah dengan cara penambahan alfa tokoferol yang memiliki
peran sebagai pemutus rantai radikal yang terbentuk selama proses pembekuan
dan thawing Martha et al. (2013) dalam Astrini et al. (2017). Alfa tokoferol
mengandung subtansi yang dapat menghambat oksidasi dengan cara memutuskan
rantai radikal bebas sehingga dapat menghambat rantai reaksi berikutnya Menurut
Herdis et al. (2009), vitamin E dapat memutuskan berbagai rantai reaksi radikal
dikarenakan memiliki kemampuan memindahkan hidrogen fenolat pada radikal
bebas dari asam lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami peroksidasi
(Alawiyah dan Hartono, 2006).
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Penelitian yang dilakukan oleh Azura et al. (2020), yaitu mengetahui
pengaruh suplementasi a-tocopherol dalam pengencer terhadap motilitas,
viabilitas dan membran plasma utuh spermazoa sapi Simmental menjadi rujukan
dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Amtiran (2020), menunjukkan
bahwa penambahan vitamin E ke dalam pengencer tris kuning telur efektif untuk
mempertahankan kualitas spermatozoa babi duroc, selain itu informasi mengenai
hal tersebut pada spermatozoa sapi Brahman masih belum ditemui, maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh penambahan vitamin E dalam pengencer
tris kuning telur terhadap kualitas spermatozoa sapi Brahman setelah thawing.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penambahan vitamin E pada pengencer tris kuning
telur terhadap kualitas spermatozoa sapi Brahman yang meliputi kualitas
viabilitas, motilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh spermatozoa setelah

thawing?

1.2. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh penambahan vitamin E dalam pengencer tris kuning
telur terhadap kualitas spermatozoa sapi Brahman yang meliputi kualitas
viabilitas, motilitas, abnormalitas dapn membran plasma utuh spermatozoa

setelah thawing.
2.Mengetahui pemberian dosis vitamin E terbaik dalam menghasilkan
persentase motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh

spermatozoa sapi Brahman setelah thawing.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
berbagai variasi penambahan vitamin E dalam pengencer Tris Kuning Telur untuk
mempertahankan kualitas spermatozoa yang meliputi kualitas viabilitas, motilitas,
abnormalitas dan membran plasma utuh spermatozoa setelah thawing sehingga

dapat digunakan oleh instansi terkait yaitu Balai Inseminasi Buatan.
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